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ABSTRAK

AYUNIZALMI, 2020: Peningkatan Hasil Belajar Siswa pada Pembelajaran
Tematik Terpadu dengan Menggunakan Model
Problem Based Learning (PBL) di Kelas IV SDN 09
Sungai Limau Kabupaten Padang Pariaman.
Skripsi. Fakultas Ilmu Pendidikan. Universitas
Negeri Padang.

Penelitian ini dilatar belakangi oleh permasalahan belajar siswa pada
pembelajaran tematik terpadu yang masih rendah. Hal ini disebabkan karena
pembelajaran masih berpusat pada guru, siswa belum dilibatkan secara aktif
dalam proses pembelajaran, guru kurang memupuk kemampuan siswa untuk
memecahkan suatu masalah nyata yang ada di sekitarnya. Tujuan penelitian ini
adalah untuk mendeskripsikan peningkatan hasil belajar siswa pada pembelajaran
tematik terpadu dengan menggunakan model problem based learning (PBL) di
Kelas IV SDN 09 Sungai Limau Kabupaten Padang Pariaman.

Jenis penelitian ini adalah penelitian tindakan kelas menggunakan
pendekatan kualitatif dan kuantitatif. Penelitian ini dilaksanakan pada semester I
tahun ajaran 2020/2021. Subjek penelitian adalah siswa kelas IV sebanyak 16
orang, peneliti berperan sebagai praktisi, guru kelas berperan sebagai observer.
Penelitian dilaksanakan sebanyak II siklus, dimana siklus I terdiri dari 2 kali
pertemuan dan siklus II terdiri dari 1 kali pertemuan.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa peningkatan RPP siklus I diperoleh
nilai rata-rata 83,33% dengan kualifikasi Baik (B), meningkat pada siklus II
menjadi 94,44% kualifikasi Sangat Baik (SB). Nilai rata-rata aspek guru siklus I
diperoleh 80,35% dengan kualifikasi Cukup (B), meningkat pada siklus II 92,85%
dengan kualifikasi Sangat Baik (SB). Sedangkan nilai rata-rata aspek siswa siklus
I diperoleh nilai 80,35% dengan kualifikasi Cukup (B), meningkat pada siklus II
92,85% dengan kualifikasi Sangat Baik (SB). Hasil belajar siswa siklus I
memperoleh nilai 72,72% dengan kualifikasi Baik (B), meningkat pada siklus II
81% dengan kualifikasi Sangat Baik (SB). Jadi dapat disimpulkan bahwa dengan
menggunakan model problem based learning (PBL) dapat meningkatkan hasil
belajar siswa dalam pembelajaran tematik terpadu di Kelas IV SDN 09 Sungai
Limau Kabupaten Padang Pariaman.

Kata Kunci: Hasil Belajar, Problem Based Learning
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BAB I
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Kurikulum 2013 merupakan rangkaian penyempurnaan terhadap

kurikulum yang telah dirintis sebelumnya. Menurut Ahmadi (2014 : 80)

kurikulum 2013 yang ideal yaitu “berpusat pada peserta didik, sifat

pembelajaran yang kontekstual, buku teks memuat materi dan proses

pembelajaran, sistem penilaian serta kompetensi yang diharapkan”. Dalam

kurikulum 2013 orientasinya adalah keseimbangan dari pengembangan

kemampuan, sikap dan keterampilan siswa. Senada dengan pendapat Majid

(2014:28) menyatakan “Orientasi kurikulum 2013 adalah terjadinya

peningkatan dan keseimbangan antara kompetensi sikap (attitude),

keterampilan (skill), dan pengetahuan (knowledge)”.

Kurikulum 2013 lebih dikaitkan pada kehidupan siswa salah satunya

yakni menggunakan pembelajaran tematik terpadu. Pembelajaran tematik

terpadu merupakan suatu kegiatan pembelajaran dengan mengintegrasikan

materi dari beberapa mata pelajaran dalam satu tema/topik pembahasan.

Pembelajaran tematik terpadu dikembangkan untuk menciptakan

pembelajaran yang dimana siswa sendiri lebih aktif secara mental

membangun pengetahuannya yang dilandasi oleh struktur kognitif yang

dimilikinya.

Menurut Majid (2014:80) menyatakan bahwa “Pembelajaran tematik

terpadu adalah pembelajaran terpadu yang menggunakan tema untuk

mengaitkan beberapa mata pelajaran sehingga dapat memberikan pengalaman
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bermakna kepada siswa”. Hal ini sejalan dengan yang dikemukakan oleh

(Taufik, 2015) pembelajaran tematik terpadu merupakan suatu pendekatan

pembelajaran yang memadukan beberapa kompetensi dari berbagai mata

pelajaran ke dalam suatu tema. Dalam pelaksanaannya, pembelajaran tematik

ini bertolak dari suatu topik atau tema yang dipilih dan dikembangkan oleh

guru bersama-sama dengan siswa. Tujuan dari tema ini bukan hanya untuk

menguasai konsep-konsep mata pelajaran, akan tetapi konsep-konsep dari

mata pelajaran terkait dijadikan sebagai alat untuk mempelajari dan

menjelajahi topik atau tema tersebut.

Pelaksanaan pembelajaran tematik terpadu pada Kurikulum 2013

dilakukan dari kelas I sampai kelas VI, hal ini dipertegas oleh Peraturan

Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Nomor 57 tahun 2014 tentang Kerangka

Dasar dan Standar Kurikulum Sekolah Dasar yang menyebutkan bahwa

“Pelaksanaan kurikulum 2013 pada sekolah dasar dilakukan melalui

pembelajaran dengan pendekatan tematik terpadu dari kelas I sampai kelas

VI” (Nasrul, 2018).

Pembelajaran tematik terpadu bertujuan untuk meningkatkan kualitas

pembelajaran. Pembelajaran yang berkualitas yaitu pembelajaran yang

membuat siswa lebih aktif dan mampu mengembangkan potensi yang

dimilikinya dalam proses pembelajaran. Pembelajaran tematik terpadu juga

bertujuan memberikan pengalaman langsung bagi siswa dengan memberikan

kesempatan siswa untuk menjadi pelaku utama dalam proses pembelajaran,
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memberikan pengalaman yang lebih mendalam, bermakna, dan berkesan bagi

siswa.

Pelaksanaan pembelajaran tematik terpadu diharapkan keterlibatan siswa

dalam proses pembelajaran, di mana siswa harus berperan aktif dalam proses

pembelajaran sehingga siswa dapat memperoleh pengalaman langsung serta

dapat meningkatkan kemampuan berpikir kreatif mengenai hal-hal yang

dipelajarinya. Hal ini sejalan dengan karakteristik pembelajaran tematik

terpadu menurut Rusman (2015) pembelajaran tematik terpadu memiliki

beberapa karakteristik yaitu berpusat pada siswa, memberikan pengalaman

langsung pada siswa, pemisahan mata pelajaran tidak begitu jelas,

menyajikan konsep dari berbagai mata pelajaran, bersifat fleksibel, hasil

pembelajaran sesuai dengan minat dan kebutuhan siswa, serta menggunakan

prinsip belajar sambil bermain dan menyenangkan.

Berdasarkan karakteristik di atas, pembelajaran sebaiknya dapat

meningkatkan dan merangsang siswa untuk belajar lebih aktif dan dominan

dalam proses pembelajaran sehingga siswa dapat memperoleh pengetahuan

baru yang menyenangkan dan memberikan pengalaman langsung bagi siswa.

Pembelajaran yang menyenangkan akan membuat siswa terlibat aktif dalam

proses pembelajaran sehingga siswa termotivasi untuk belajar, memudahkan

siswa dalam menerima materi pembelajaran yang dipelajarinya, dan tujuan

pembelajaran dapat tercapai.

Pembelajaran akan menyenangkan apabila guru mampu merencanakan

pembelajaran dengan baik sesuai dengan karakteristik siswa. Oleh sebab itu,
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guru dituntut untuk mampu merancang rencana pelaksanaan pembelajaran

(RPP). Rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP) adalah rencana atau

gambaran kegiatan pembelajaran yang akan dilaksanakan. RPP pada

hakikatnya merupakan perencanaan jangka pendek untuk memperkirakan dan

memproyeksikan apa yang akan dilakukan dalam kegiatan pembelajaran

(Mulyasa, 2019). Sejalan dengan pendapat yang dikemukakan oleh Majid

(2014: 125) rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP) adalah “rencana yang

menggambarkan prosedur dan pengorganisasian pembelajaran untuk

mencapai suatu kompetensi dasar yang ditetapkan dalam standar isi dan telah

dijabarkan dalam silabus”.

Perencanaan pembelajaran sangat dibutuhkan guru dalam melaksanakan

proses pembelajaran. Proses pembelajaran yang maksimal akan berpengaruh

terhadap hasil belajar siswa. Pelaksanaan proses pembelajaran merupakan

kegiatan yang dilakukan oleh guru dan siswa yang memiliki output berupa

hasil belajar. Hasil belajar merupakan tolak ukur yang digunakan untuk

menentukan tingkat keberhasilan siswa dalam memahami konsep saat proses

pembelajaran. Menurut Dina C.A, dkk (2018) hasil belajar adalah pencapaian

akhir yang digunkan untuk mengukur kemampuan yang dimiliki siswa setelah

melakukan proses pembelajaran yang mencakup ranah kognitif, afektif, dan

psikomotorik.

Berdasarkan observasi yang penulis lakukan pada tanggal 18, 19, dan 22

Agustus 2020 di Kelas IV SDN 09 Sungai Limau Kabupaten Padang

Pariaman peneliti menemukan permasalahan baik dari segi perencanaan
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(RPP), pelaksanaan, maupun hasil belajar. Permasalahan dari segi

perencanaan (RPP) yaitu (1) RPP yang digunakan masih belum sesuai dan

belum lengkap dengan pedoman pembuatan RPP yang semestinya, dimana

RPP yang digunakan belum terdapat penilaian hasil pembelajaran, (2) Guru

hanya mengacu kepada buku guru dan buku siswa tanpa menambah materi

dari buku sumber lain, 3) RPP belum dikembangkan oleh guru, dimana guru

hanya menyalin langkah-langkah pembelajaran dari buku guru.

Permasalahan dari segi pelaksanaan yaitu: (1) Pembelajaran masih berpusat

pada guru (teacher centered), dimana guru yang lebih mendominasi

pembelajaran dengan menjelaskan dan bertanya dalam proses pembelajaran; (2)

Siswa belum dilibatkan secara aktif di dalam pelaksanaan pembelajaran; (3)

Guru kurang memupuk kemampuan siswa untuk memecahkan suatu masalah

nyata yang ada di sekitarnya, akibatnya siswa kurang memahami apa yang

diajarkan oleh guru; (4) Guru belum menggunakan prinsip belajar sambil

bermain dan menyenangkan sehingga siswa dalam proses pembelajaran

banyak yang tidak memperhatikan; (5) Guru kurang membimbing kelompok

dalam penyelidikan, dimana siswa hanya dibiarkan sendiri dalam

penyelesaian tugas dalam kelompok.

Pembelajaran yang seperti ini tentu berdampak pula terhadap hasil

belajar siswa, dimana hasil belajar siswa belum memuaskan. Hal ini terlihat

dari hasil belajar siswa pada nilai ulangan harian, dimana masih banyak hasil

belajar siswa yang belum mencapai Ketuntasan Belajar Minimal (KBM) yaitu

75.
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Cara untuk mengatasi permasalahan tersebut yaitu dengan menggunakan

model pembelajaran yang tepat dan inovatif sehingga dapat meningkatkan

hasil belajar siswa. Pemilihan model pembelajaran sangat menentukan

keberhasilan dan tingkat penguasaan siswa terhadap suatu pelajaran.

Salah satu model pembelajaran yang dapat digunakan pada pembelajaran

tematik terpadu di sekolah dasar adalah model Problem Based Learning

(PBL), dimana model pembelajaran ini diawali dengan pemberian masalah

terkait kehidupan nyata yang harus dipecahkan sehingga siswa dapat

meningkatkan kemampuan siswa untuk berfikir kritis, kemampuan

pemecahan masalah, meningkatkan keaktifan siswa dalam mencari dan

menggali informasi untuk memecahkan suatu permasalahan baik secara

individu maupun berkelompok, serta mengembangkan kemampuan siswa

secara aktif membangun pengetahuan sendiri sehingga dapat meningkatkan

hasil belajar siswa.

Menurut Nurhadi (dalam Rahayu & Irna, 2016), pembelajaran berbasis

masalah (Problem Based Learning) adalah suatu model pembelajaran yang

menggunakan masalah kehidupan nyata sebagai konteks bagi siswa untuk

belajar cara berpikir kritis dan keterampilan pemecahan masalah, serta untuk

memperoleh pengetahuan dan konsep yang esensial dari materi pelajaran.

PBL adalah suatu model pembelajaran yang melibatkan siswa dalam

memecahkan suatu masalah melalui metode ilmiah sehingga siswa dapat

mempelajari pengetahuan yang berhubungan dengan masalah tersebut

(Ngalimun, 2012).
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Model Problem Based Learning merupakan suatu model pembelajaran

yang mengkondisikan siswa berpikir kritis untuk mencari solusi terhadap

permasalahan yang diajukan serta menggunakan masalah nyata sebagai fokus

utama, sehingga siswa memperoleh pengetahuan dan keterampilan yang

esensial dari apa yang dipelajarinya (Faisal, 2014). Dengan menggunakan

model Problem Based Learning (PBL) diharapkan siswa lebih memahami

konsep yang diajarkan dalam kegiatan pembelajaran karena siswa sendirilah

yang menemukan solusi untuk menyelesaikan masalah dan siswa dapat

merasakan manfaat pembelajaran karena masalah-masalah yang diselesaikan

langsung dikaitkan dengan kehidupan nyata siswa itu sendiri.

Menurut Shoimin (2014:132) menjelaskan kelebihan yang dimiliki oleh

model PBL, antara lain:

1) Siswa didorong untuk memiliki kemampuan memecahkan
masalah dalam situasi nyata; (2) siswa memiliki kemampuan
membangun pengetahuannya sendiri melalui aktivitas belajar; (3)
pembelajaran fokus pada masalah sehingga materi yang tidak ada
tidak perlu dipelajari siswa; (4) terjadi aktifitas ilmiah pada siswa
melalui kerja kelompok; (5) siswa terbiasa menggunakan
sumber-sumber pengetahuan baik dari perpustakaan, internet,
wawancara, dan observasi; (6) siswa memiliki kemampuan menilai
kemajuan belajarnya sendiri; (7) siswa memiliki kemampuan untuk
melakukan komunikasi ilmiah dalam kegiatan diskusi atau persentasi
hasil pekerjaan mereka; (8) kesulitan belajar siswa secara individual
dapat diatasi melalui kerja kelompok.

Berdasarkan kelebihan dari model Problem Based Learning (PBL) ini,

maka menurut peneliti model Problem Based Learning (PBL) merupakan

model yang tepat digunakan pada pembelajaran tematik terpadu karena

dengan menggunkan model Problem Based Learning (PBL) akan terjadi
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pembelajaran yang bermakna sehingga dapat meningkatkan hasil belajar

siswa.

Berdasarkan uraian di atas, peneliti tertarik untuk melakukan penelitian

tindakan kelas dengan judul “Peningkatan Hasil Belajar Siswa pada

Pembelajaran Tematik Terpadu dengan Menggunakan Model Problem

Based Learning (PBL) di Kelas IV SDN 09 Sungai Limau Kabupaten

Padang Pariaman”.

B. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah yang dikemukakan, maka yang

menjadi rumusan permasalahan dalam penelitian ini adalah “Bagaimanakah

peningkatan hasil belajar siswa pada pembelajaran tematik terpadu dengan

menggunakan model Problem Based Learning (PBL) di kelas IV SDN 09

Sungai Limau Kabupaten Padang Pariaman?”.

Secara terperinci rumusan masalah tersebut dapat diuraikan sebagai

berikut:

1. Bagaimanakah rencana pelaksanaan pembelajaran tematik terpadu untuk

meningkatkan hasil belajar siswa dengan menggunakan model Problem

Based Learning (PBL) di kelas IV SDN 09 Sungai Limau Kabupaten

Padang Pariaman?

2. Bagaimanakah pelaksanaan pembelajaran tematik terpadu untuk

meningkatkan hasil belajar siswa dengan menggunakan model Problem

Based Learning (PBL) di kelas IV SDN 09 Sungai Limau Kabupaten

Padang Pariaman?
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3. Bagaimanakah hasil belajar siswa pada pembelajaran tematik terpadu

dengan menggunakan model Problem Based Learning (PBL) di kelas IV

SDN 09 Sungai Limau Kabupaten Padang Pariaman?

C. Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah yang telah dirumuskan di atas, maka

secara umum penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan

“Peningkatan Hasil Belajar Siswa pada Pembelajaran Tematik Terpadu

dengan Menggunakan Model Problem Based Learning (PBL) di Kelas IV

SDN 09 Sungai Limau Kabupaten Padang Pariaman”. Selanjutnya, secara

khusus penelitian ini bertujuan mendeskripsikan:

1. Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) pada pembelajaran tematik

terpadu untuk meningkatkan hasil belajar siswa dengan menggunakan

model Problem Based Learning (PBL) di kelas IV SDN 09 Sungai

Limau Kabupaten Padang Pariaman.

2. Pelaksanaan pembelajaran tematik terpadu untuk meningkatkan hasil

belajar siswa dengan menggunakan model Problem Based Learning

(PBL) di kelas IV SDN 09 Sungai Limau Kabupaten Padang

Pariaman.

3. Hasil belajar siswa pada pembelajaran tematik terpadu dengan

menggunakan model Problem Based Learning (PBL) di kelas IV

SDN 09 Sungai Limau Kabupaten Padang Pariaman.
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D. Manfaat Penelitian

Berdasarkan tujuan penelitian yang telah diuraikan di atas, maka

penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat sebagai berikut:

1. Bagi sekolah, penelitian ini diharapkan dapat menambah pengetahuan

dan wawasan dalam penerapan model Problem Based Learning (PBL) di

sekolah dasar serta diharapkan dapat meningkatkan mutu proses dan hasil

pembelajaran siswa.

2. Bagi guru, bermanfaat sebagai penambah pengetahuan tentang

peningkatan hasil belajar pada pembelajaran tematik terpadu dengan

menggunakan model Problem Based Learning (PBL) dalam rangka

memberikan pembelajaran yang menyenangkan bagi siswa dan sebagai

bahan masukan dalam melaksanakan proses pembelajaran tematik

terpadu dengan menggunkaan model pembelajaran Problem Based

Learning (PBL).

3. Bagi siswa, bermanfaat untuk membantu siswa dalam memahami dan

menguasai materi pelajaran dengan menggunkaan model Problem Based

Learning (PBL) sehingga dapat meningkatkan hasil belajar siswa.

4. Bagi peneliti, bermanfaat sebagai pengalaman yang dijadikan suatu

pemahaman untuk melaksanakan pembelajaran yang inovatif dengan

menggunkaan model Problem Based Learning (PBL).



11

BAB II
KAJIAN TEORI DAN KERANGKA TEORI

A. Kajian Teori

1. Hakikat Hasil Belajar

a. Pengertian Hasil Belajar

Hasil belajar merupakan tolak ukur yang digunakan untuk

menentukan tingkat keberhasilan siswa dalam memahami konsep

saat proses pembelajaran. Menurut Rusman (2015: 67) menyatakan

bahwa “Hasil belajar adalah sejumlah pengalaman yang diperoleh

siswa yang mencakup ranah kognitif, afektif, dan psikomotorik”. Hal

tersebut senanda dengan pendapat Kunandar (2013) menyatakan

bahwa hasil belajar adalah suatu kemampuan tertentu baik kognitif,

afektif, maupun psikomotorik yang dicapai atau dikuasai oleh siswa

setelah mengikuti proses belajar mengajar.

Menurut Susanto (2018:56) berpendapat hasil belajar (learning

outcomes) adalah kemampuan yang diperoleh siswa selama

melakukan kegiatan belajar. Menurut Rahayu & Irna (2016) hasil

belajar merupakan tingkat keberhasilan siswa dalam mempelajari

materi pelajaran yang dinyatakan dengan nilai dan diperoleh dari

hasil tes dari materi pelajaran tertentu.

Dari beberapa pendapat ahli di atas, dapat disimpulkan bahwa

hasil belajar adalah kemampuan yang dimiliki oleh siswa setelah

mengikuti proses belajar mengajar yang dinyatakan dengan nilai dan

diperoleh dari hasil tes dari materi pelajaran tertentu.
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b. Jenis-jenis Hasil Belajar

Hasil belajar mempunyai beberapa jenis, sebagaimana menurut

pendapat Bloom (dalam Sudjana, 2011) membagi hasil belajar dalam

tiga ranah yakni: 1) Ranah kognitif berkenaan dengan hasil belajar

intelektual yang terdiri dari enam aspek, yakni pengetahuan atau

ingatan, pemahaman, aplikasi, analisis, sintesis, dan evaluasi. 2)

Ranah afektif berkenaan dengan sikap yang terdiri dari lima aspek,

yakni penerimaan, jawaban atau reaksi, penilaian, organisasi, dan

internalisasi. 3) Ranah psikomotor berkenaan dengan hasil belajar

keterampilan dan kemampuan bertindak.

Menurut Parwati (2018: 24-25) menyatakan bahwa hasil belajar

terdiri dari tiga ranah, sebagai berikut:

1) Ranah kognitif berkenaan dengan kemampuan berpikir
seseorang yang meliputi pengetahuan, pemahaman, aplikasi,
analisis, sintesis, dan evaluasi; 2) ranah afektif berhubungan
dengan perasaan, sikap, dan kepribadian yang meliputi
penerimaan, penanggapan, penghargaan, pengorganisasian,
dan penjatidirian; 3) ranah psikomotorik berhubungan
dengan kemampuan seseorang dalam menunjukkan
keterampilan motorik yang dikendalikan oleh kemampuan
psikologis yang meliputi persepsi, kesiapan, respon
terpimpin, mekanisme, respon kompleks, penyesuaian, dan
penciptaan.

Berdasarkan pendapat beberapa ahli di atas, dapat disimpulkan

bahwa hasil belajar siswa harus dapat mencakup tiga ranah

pendidikan, yakni ranah kognitif (pengetahuan), ranah afektif (sikap)

dan ranah psikomotor (keterampilan).
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2. Hakikat Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP)

a. Pengertian Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP)

Rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP) adalah rencana atau

gambaran kegiatan pembelajaran yang akan dilaksanakan. RPP pada

hakikatnya merupakan perencanaan jangka pendek untuk

memperkirakan dan memproyeksikan apa yang akan dilakukan

dalam kegiatan pembelajaran (Mulyasa, 2019).

Menurut Kunandar (2011:263) menyatakan bahwa “Rencana

pelaksanaan pembelajaran (RPP) adalah rencana yang

menggambarkan prosedur dan pengorganisasian pembelajaran untuk

mencapai satu Kompetensi Dasar (KD) yang ditetapkan dalam

Standar Isi dan dijabarkan dalam silabus”.

Jadi, dapat disimpulkan bahwa RPP adalah suatu rencana yang

memberikan gambaran tentang pelaksanaan kegiatan pembelajaran

yang akan dilakukan dalam pencapaian Kompetensi Dasar (KD)

yang di tetapkan dalam Standar Isi (SI) yang diharapkan.

b. Komponen Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP)

Komponen-komponen Rencana Pelaksanaan Pembelajaran

(RPP) terdiri atas identitas mata pelajaran, standar kompetensi,

kompetensi dasar, indikator pencapaian kompetensi, tujuan

pembelajaran, materi ajar, alokasi waktu, metode pembelajaran,

kegiatan pembelajaran, penilaian hasil belajar, dan sumber belajar

(Kunandar, 2011).
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Permendikbud Nomor 22 Tahun 2016 menyatakan komponen

RPP sebagai berikut:

(1) Identitas sekolah, yaitu nama satuan pendidikan; (2)
Identitas mata pelajaran atau tema atau subtema; (3) Kelas
atau semester; (4) materi pokok; 5) Alokasi waktu,
ditentukan dengan keperluan untuk mencapai KD dan
beban belajar dengan mempertibangkan jumlah jam
pelajaran yang tersedia dalam silabus dan KD yang harus
dicapai; (6) Tujuan pembelajaran, yang dirumuskan
berdasarkan KD dengan menggunakan KKO yang dapat
diukur mencakup sikap, pengetahuan, dan keterampilan; (7)
Kompetensi dasar dan indikator pencapaian kompetensi; (8)
Materi pelajaran, yang sesuai denan rumusan indikator
ketercapaian kompetensi; (9) Metode pembelajaran, yang
disesuaikan dengan karakteristik peserta didik dan KD
yang akan dicapai; (10) Media pembelajaran, berupa alat
bantu proses pembelajaran untuk menyampaikan materi
pelajaran; (11) Sumber belajar, dapat berupa buku, media
cetak dan elektronik, alam sekitar, atau sumber lain yang
relevan; (12) Langkah-langkah pembelajaran dilakukan
melalui tahapan pendahuluan, inti, dan penutup; (13)
Penilaian hasil pembelajaran.

Jadi, dapat disimpulkan komponen Rencana Pelaksanaan

Pembelajaran (RPP) yang sesuai dengan pelaksanaan kurikulum

2013 adalah identitas, kompetensi inti, kompetensi dasar, indikator,

tujuan pembelajaran, materi ajar, model/pendekatan/metode

pembelajaran, media dan sumber belajar, kegiatan pembelajaran, dan

penilaian.
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c. Langkah-langkah Penyusunan Rencana Pelaksanaan

Pembelajaran (RPP)

Menurut Kunandar (2011:271), langkah-langkah menyususn

suatu rencana pelaksanaan pembelajaran meliputi beberapa hal

berikut.

(1) Identitas mata pelajaran; (2) standar kompetensi dan
kompetesi dasar; (3) indikator; (4) materi pembelajaran;
tujuan pembelajaran; (5) tujuan pembelajaran; (6) strategi
atau skenario pembelajaran; (7) sarana dan sumber
pembelajaran; dan (8) penilaian dan tindak lanjut.

Sebagaimana dalam Permendikbud Nomor 22 Tahun 2016

langkah penyusunan RPP adalah:

(2) Identitas sekolah, yaitu nama satuan pendidikan; (2)
Identitas mata pelajaran atau tema atau subtema; (3) Kelas
atau semester; (4) materi pokok; 5) Alokasi waktu,
ditentukan dengan keperluan untuk mencapai KD dan
beban belajar dengan mempertibangkan jumlah jam
pelajaran yang tersedia dalam silabus dan KD yang harus
dicapai; (6) Tujuan pembelajaran, yang dirumuskan
berdasarkan KD dengan menggunakan KKO yang dapat
diukur mencakup sikap, pengetahuan, dan keterampilan; (7)
Kompetensi dasar dan indikator pencapaian kompetensi; (8)
Materi pelajaran, yang sesuai denan rumusan indikator
ketercapaian kompetensi; (9) Metode pembelajaran, yang
disesuaikan dengan karakteristik peserta didik dan KD
yang akan dicapai; (10) Media pembelajaran, berupa alat
bantu proses pembelajaran untuk menyampaikan materi
pelajaran; (11) Sumber belajar, dapat berupa buku, media
cetak dan elektronik, alam sekitar, atau sumber lain yang
relevan; (12) Langkah-langkah pembelajaran dilakukan
melalui tahapan pendahuluan, inti, dan penutup; (13)
Penilaian hasil pembelajaran.
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Jadi, dapat disimpulkan langkah-langkah penyususnan Rencana

Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) yang sesuai dengan pelaksanaan

kurikulum 2013 adalah identitas, kompetensi inti, kompetensi dasar,

indikator, tujuan pembelajaran, materi ajar, model/pendekatan/

metode pembelajaran, media dan sumber belajar, kegiatan

pembelajaran, dan penilaian.

3. Hakikat Pembelajaran Tematik Terpadu

a. Pengertian Pembelajaran Tematik Terpadu

Pembelajaran tematik terpadu merupakan suatu pembelajaran

yang menggunakan tema sebagai pemersatu, kegiatan

pembelajarannya mengabungkan beberapa mata pelajaran dalam satu

kali pertemuan sehingga pembelajaran tersebut bermakna bagi siswa.

Sejalan dengan pendapat Dewi dan Naniek (2019), pembelajaran

tematik terpadu merupakan suatu pembelajaran yang melibatkan

beberapa mata pelajaran untuk memberikan pengalaman yang

bermakna kepada siswa.

Menurut Faisal (2014: 39) menyatakan bahwa “Pembelajaran

yang tematik terpadu adalah pembelajaran terpadu yang

menggunakan tema sebagai fokus utama. Pembelajaran tersebut

memberikan pengalaman bermakna kepada siswa secara utuh”.

Sedangkan menurut Trianto (dalam Melindawati, 2016),

pembelajaran tematik terpadu merupakan model pembelajaran
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terpadu yang memungkinkan siswa secara aktif mencari, menggali,

dan menemukan konsep serta prinsip secara keseluruhan.

Berdasarkan pendapat di atas, dapat disimpulkan bahwa

pembelajaran tematik terpadu adalah suatu pembelajaran yang

dirancang berdasarkan tema tertentu dan merupakan perpaduan dari

beberapa mata pelajaran.

b. Tujuan Pembelajaran Tematik Terpadu

Pembelajaran tematik terpadu memiliki beberapa tujuan.

Menurut Rusman (2015:145-146) menjelaskan tujuan pembelajaran

tematik terpadu sebagai berikut:

(1) Mudah memusatkan perhatian pada satu tema atau topik
bahasan; (2) mempelajari pengetahuan dan mengembangkan
berbagai kompetensi muatan mata pelajaran dalam tema
yang sama; (3) memiliki pemahaman terhadap materi
pelajaran lebih mendalam dan berkesan; (4)
mengembangkan kompetensi berbahasa lebih baik dengan
mengaitkan berbagai muatan mata pelajaran lain dengan
pengalaman pribadi peserta didik; (5) lebih semangat dan
bergairah belajar karena mereka dapat berkomunikasi dalam
situasi nyata, seperti bercerita, bertanya, menulis sekaligus
mempelajari pelajaran yang lain; (6) lebih merasakan
manfaat dan makna belajar karena materi yang disajikan
dalam konteks tema/subtema yang jelas; (7) guru dapat
menghemat waktu, karena muatan mata pelajaran yang
disajikan secara terpadu dapat dipersiapkan sekaligus dan
diberikan dalam 2 atau 3 pertemuan bahkan lebih dan atau
pengayaan; dan (8) budi pekerti dan moral peserta didik
dapat ditumbuhkembangkan dengan mengangkat sejumlah
nilai budi pekerti sesuai dengan situasi dan kondisi.
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Pendapat lain dipaprkan oleh Sukayati (dalam Prastowo,

2013:140) tujuan pembelajaran tematik terpadu adalah:

(1) Meningkatkan pemahaman konsep yang dipelajarinya
secara lebih bermakna; (2) mengembangkan keterampilan
menemukan, mengolah, dan memanfaatkan informasi; (3)
menumbuhkembangkan sikap positif, kebiasaan baik, dan
nilai-nilai luhur yang diperlukan dalam kehidupan; (4)
menumbuhkembangkan keterampilan sosial seperti
kerjasama, toleransi, serta menghargai pendapat orang lain;
(5) meningkatkan gairah dalam belajar; dan (6) memilih
kegiatan yang sesuai dengan minat dan kebutuhan para
siswa.

Berdasarkan pendapat di atas, dapat disimpulkan bahwa

pembelajaran tematik terpadu merupakan pembelajaran yang

bertujuan untuk memudahkan siswa dalam memahami materi

pelajaran, menjadikan siswa lebih semangat dan bergairah dalam

mengikuti proses pembelajaran, serta dapat meningkatkan

pemahaman siswa terhadap materi pelajaran lebih mendalam dan

berkesan.

c. Karakteristik Pembelajaran Tematik Terpadu

Pembelajaran tematik terpadu sebagai suatu model

pembelajaran di sekolah dasar memiliki beberapa karakteristik.

Menurut Rusman (2015:146-147) menjelaskan pembelajaran tematik

terpadu memiliki karakteristik sebagai berikut:

(1) Berpusat pada siswa; (2) memberikan pengalaman
langsung pada siswa; (3) pemisahan muatan mata pelajaran
tidak begitu jelas; (4) menyajikan konsep dari berbagai
muatan mata pelajaran; (5) bersifat Luwes/Fleksibel; (6)
hasil pembelajaran berkembang sesuai dengan minat dan
kebutuhan siswa; dan (7) menggunakan prinsip belajar
sambil bermain dan menyenangkan.
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Karakteristik pembelajaran tematik terpadu menurut

Depdiknas (dalam Trianto, 2012) pembelajaran tematik terpadu

memiliki beberapa ciri khas antara lain: 1) pengalaman dan

kegiatan belajar sangat relevan dengan tingkat perkembangan dan

kebutuhan anak usia dasar; 2) kegiatan pembelajaran sesuai

dengan minat siswa; 3) kegiatan pembelajaran akan lebih

bermakna; 4) mengembangkan keterampilan berpikir siswa; 5)

kegiatan pembelajaran yang disajikan bersifat pragmatis; 6)

mengembangkan keterampilan sosial siswa.

Berdasarkan pendapat para ahli di atas, dapat disimpulkan

bahwa karakteristik pembelajaran tematik terpadu adalah

pembelajaran yang berpusat pada siswa, memberikan pengalaman

langsung pada siswa, menghilangkan batas pemisahan antar mata

pelajaran, menyajikan konsep dari berbagai mata pelajaran,

bersifat fleksibel, pembelajaran bersifat menyenangkan dan

bermakna bagi siswa.

d. Kelebihan Pembelajaran Tematik Terpadu

Pembelajaran tematik terpadu memiliki beberapa kelebihan.

Rusman (2015:153) menjelaskan pembelajaran tematik memiliki

beberapa keunggulan, diantaranya:

1) Pengalaman dan kegiatan belajar sangat relevan dengan
tingkat perkembangan dan kebutuhan anak usia sekolah
dasar; 2) kegiatan-kegiatan yang dipilih dalam pelaksanaan
pembelajaran tematik bertolak dari minat dan kebutuhan
siswa; 3) kegiatan belajar akan lebih bermakna dan berkesan
bagi siswa sehingga hasil belajar dapat bertahan lebih lama;
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4) membantu mengembangkan keterampilan berpikir siswa;
5) menyajikan kegiatan belajar yang bersifat pragmatis
sesuai dengan permasalahan yang sering ditemui siswa
dalam lingkungannya; dan 6) mengembangkan keterampilan
sosial siswa, seperti kerja sama, toleransi, komunikasi, dan
tanggap terhadap gagasan orang lain.

Menurut Hamdayama (2016), pelaksanaan pembelajaran

tematik memiliki beberapa kelebihan. Kelebihan yang dimaksud

sebagai berikut: (1) Menyenangkan karena pembelajaran berasal dari

minat dan kebutuhan siswa; (2) pengalaman dan kegiatan belajar

sesuai dengan tingkat perkembangan siswa; (3) hasil belajar akan

bertahan lebih lama karena lebih berkesan dan bermakna; dan (4)

menumbuhkan keterampilan sosial, seperti bekerja sama, toleransi,

komunikasi, dan tanggap terhadap gagasan orang lain.

Berdasarkan pendapat di atas, dapat disimpulkan bahwa

keunggulan pembelajaran tematik terpadu adalah kegiatan belajar

akan lebih bermakna dan berkesan bagi siswa karena dalam

pembelajaran siswa akan memahami konsep-konsep yang dipelajari

melalui pengalaman langsung sehingga hasil belajar yang diperoleh

akan dapat bertahan lama, lebih dapat dirasakan manfaat dan makna

belajar karena materi disajikan dalam konteks tema yang jelas, serta

dapat membantu mengembangkan keterampilan berpikir siswa.
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e. Pembelajaran Tematik Terpadu Tema 2

Tema 2 Selalu Berhemat Energi terdiri dari 3 subtema yaitu

subtema 1 Sumber Energi, subtema 2 Manfaat Energi, dan subtema 3

Energi Alternatif. Setiap subtema terdiri dari 6 pembelajaran. Pada

penelitian ini peneliti akan meneliti pembelajaran tematik terpadu

dengan menggunakan model Problem Based Learning (PBL) pada

kelas IV Tema 2 “Selalu Berhemat Energi” Subtema 1 “Sumber

Energi” Pembelajaran 1. Muatan yang terkait di dalamnya adalah

Bahasa Indonesia, IPA, dan IPS.

1) Bahasa Indonesia

Gagasan pokok adalah ide utama yang dibahas dalam suatu

bacaan, dapat berupa kalimat inti atau berupa pokok paragraf.

Gagasan pendukung adalah uraian atau tambahan informasi

untuk gagasan pokok. Jadi, gagasan pokok adalah ide yang

menjadi dasar sebuah paragraf. Sedangkan gagasan pendukung

adalah ide yang menjelaskan atau mengembangkan gagasan

pokok. Gagasan pendukung disajikan ke dalam kalimat

pengembang.

2) IPA

Sumber energi adalah segala sesuatu yang menghasilkan

energi. Ada banyak sekali macam-macam sumber energi. Air

dan udara adalah sumber energi. Tumbuhan dan hewan adalah



22

sumber makanan. Makanan menghasilkan energi bagi tubuh.

Jadi, tumbuhan dan hewan termasuk sumber energi.

Sumber energi lainnya yang ada di bumi adalah matahari.

Matahari menghasilkan energi cahaya dan panas. Cahaya dan

panas matahari merupakan sumber kehidupan di bumi. Matahari

adalah sumber energi terbesar di bumi.

3) IPS

Seluruh wilayah Indonesia memiliki sumber daya alam yang

beranekaragam. Sumber daya alam (SDA) merupakan kekayaan

alam yang dapat dikelola dan dimanfaatkan untuk memenuhi

kebutuhan hidup masyarakat. Sumber daya alam terbagi menjadi

dua, yaitu: a) SDA yang dapat diperbaharui adalah sumber daya

alam yang jumlahnya tidak terbatas dan dapat dimanfaatkan

terus menerus. Misalnya air, angin, tumbuhan, hewan, dan sinar

matahari. b) SDA yang tidak dapat diperbaharui adalah sumber

daya alam yang jumlahnya terbatas dan apabila telah habis

terpakai membutuhkan waktu yang lama untuk menyediakan

kembali. SDA yang tidak dapat diperbaharui ada yang berupa

logam dan bukan logam. SDA berupa logam, antara lain emas,

besi, tembaga, aluminium, dan perak. Sedangkan SDA bukan

logam yaitu minyak bumi, gas alam, dan batu bara.
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4. Hakikat Model Problem Based Learning (PBL)

a. Pengertian Model Problem Based Learning (PBL)

Model Problem Based Learning memiliki beberapa definisi dari

berbagai ahli dalam sudut pandang yang berbeda. Menurut Handoko,

dkk (2018), Model Problem Based Learning adalah model

pembelajaran yang memberikan permasalahan secara langsung untuk

dipecahkan, sehingga siswa secara tidak langsung mencari

pemecahan dari masalah yang ada dan pada akhirnya siswa menjadi

semakin aktif dalam proses pembelajaran.

Menurut Fathurrohman (2016) model Problem Based

Learning adalah suatu model pembelajaran yang melibatkan siswa

dalam memecahkan suatu masalah melalui tahap-tahap atau

metode ilmiah sehingga siswa memiliki keterampilan dalam

memecahkan masalah.

Menurut Sani (2014:12) menyatakan bahwa “Problem Based

Learning (PBL) merupakan pembelajaran yang penyampaiannya

dilakukan dengan cara meyajikan suatu permasalahan,

mengajukan pertanyaan-pertanyaan, memfasilitasi penyelidikan,

dan membuka dialog”.

Dari beberapa pendapat di atas, dapat disimpulkan bahwa model

Problem Based Learning (PBL) adalah model pembelajaran yang

menggunakan masalah nyata sebagai sarana untuk mengembangkan

keaktifan dan keterampilan berpikir kritis siswa.
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b. Karakteristik Model Problem Based Learning (PBL)

Model Problem Based Learning (PBL) memiliki beberapa

karakteristik. Rusman (2012: 232) menjelaskan karakteristik

pembelajaaran berbasis masalah adalah sebagai berikut:

(1) Permasalahan menjadi starting point dalam belajar; (2)
Permasalahan yang diangkat adalah permasalahan yang ada
di dunia nyata yang tidak terstruktur; (3) permasalahan
membutuhkan perspektif ganda (multiple perspective); (4)
permasalahan, menantang pengatahuan yang dimiliki oleh
siswa, sikap, dan kompetensi yang kemudian membutuhkan
identifikasi kebutuhan belajar dan bidang baru dalam belajar;
(5) belajar pengarahan diri menjadi hal yang utama; dan (6)
pemanfaatan sumber pengetahuan yang beragam,
penggunaannya, dan evaluasi sumber informasi merupakan
proses yang esensial dalam PBM.

Menurut Enggen dan Don Kauchack (dalam Faisal, 2014)

pembelajaran Problem Based Learning memiliki tiga karakteristik,

antara lain: (1) Fokus utama model Problem Based Learning yaitu

memecahkan suatu permasalahan dalam pembelajaran; (2)

Pemecahan masalah merupakan tanggung jawab siswa; (3) Guru

memberikan dorongan pada saat siswa mengerjakan pemecahan

masalah.

Hosnan (2014:300) menjelaskan karakteristik dari Problem

Based Learning yaitu:

(1) Pengajuan masalah atau pertanyaan. Pengaturan
pembelajaran berkisar pada masalah atau pertanyaan yang
penting bagi siswa maupun masyarakat. Pertanyaan dan
masalah yang diajukan itu haruslah memenuhi kriteria
autentik, jelas, mudah dipahami, luas dan bermanfaat; (2)
Keterkaitan dengan berbagai disiplin ilmu; (3)
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Penyelidikan yang autentik. Penyelidikan diperlukan untuk
mencari penyelesaian masalah yang bersifat nyata; (4)
Menghasilkan dan memamerkan hasil atau karya. Artinya,
hasil penyelesaian masalah siswa ditampilkan atau dibuatkan
laporannya; (5) Kolaborasi. Pada pembelajaran masalah,
tugas-tugas belajar berupa masalah harus diselesaikan
bersama-sama antar siswa dengan siswa, baik dalam
kelompok kecil maupun kelompok besar dan bersama-sama
antar siswa dan guru.

Berdasarkan beberapa pendapat di atas, dapat disimpulkan

bahwa karakteristik model Problem Based Learning (PBL) adalah

pembelajaran yang berfokus pada suatu masalah yang harus

dipecahkan oleh siswa, permasalahan yang diangkat adalah

permasalahan dalam kehidupan nyata, pemecahan masalah

merupakan tanggung jawab siswa, serta guru memberikan dorongan

pada saat siswa mengerjakan pemecahan masalah.

c. Kelebihan Model Problem Based Learning (PBL)

Model Problem Based Learning (PBL) memiliki beberapa

keunggulan dalam pengembangannya dalam pembelajaran. Menurut

Sumantri (2016: 46), menjelaskan ada beberapa keunggulan model

pembelajaran berbasis masalah diantaranya:

1) Melatih siswa untuk mendesain suatu penemuan; 2)
berpikir dan bertindak kreatif; 3) siswa dapat memecahkan
masalah yang dihadapai secara realistis; 4) mengidentifikasi
dan mengevaluasi penyelidikan; 5) menafsirkan dan
mengevaluasi hasil pengamatan; 6) merangsang bagi
perkembangan kemajuan berpikir siswa untuk
menyelesaikan suatu permasalahan yang dihadapi secara
tepat; dan 7) dapat membuat pendidikan lebih relevan
dengan kehidupan.
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Menurut Susanto (2014), model pembelajaran berbasis masalah

memiliki beberapa keunggulan dalam proses pembelajaran, antara

lain: (1) Pemecahan masalah merupakan teknik yang cukup baik

untuk lebih memahami isi pelajaran; (2) pemecahan masalah dapat

menantang kemampuan siswa untuk menemukan pengetahuan baru;

(3) pemecahan masalah dapat meningkatkan aktivitas belajar siswa;

(4) pemecahan masalah dapat membantu siswa mentransfer

pengetahuan mereka untuk memahami masalah dalam kehidupan

nyata; (5) pemecahan masalah dapat membantu siswa

mengembangkan pengetahuan barunya dan bertanggung jawab

dalam pembelajaran yang dilakukannya; (6) pemecahan masalah

dapat mengembangkan kemampuan siswa untuk berpikir kritis; dan

(7) pemecahan masalah dapat memberikan kesempatan kepada siswa

untuk mengaplikasikan pengetahuan yang mereka miliki dalam dunia

nyata.

Munurut Kodir (2018: 9) menjelaskan keunggulan pembelajaran

berdasarkan masalah (Problem Based Learning), diantaranya:

(1) Siswa lebih memahami konsep yang diajarkan sebab
mereka yang menemukan konsep tersebut; (2) melibatkan
secara aktif memecahkan masalah dan menentukan
keterampilan berpikir siswa yang lebih tinggi; (3)
pengetahuan tertanam berdasarkan skemata yang dimiliki
siswa sehingga pembelajaran lebih bermakna; (4) siswa
dapat merasakan manfaat pembelajaran sebab masalah yang
diselesaikan langsung dikaitkan dengan kehidupan nyata; (5)
siswa lebih mandiri dan dewasa, mampu memberikan
aspirasi dan menerima pendapat orang lain, menanamkan
sikap sosial yang positif diantara siswa; (6) pengondisian
siswa dalam belajar kelompok yang saling berinteraksi
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terhadap pembelajar dan temannya sehingga pencapaian
ketuntasan belajar siswa dapat diharapkan; dan (7)
menumbuhkembangkan kemampuan kreativitas siswa, baik
secara individual maupun secara kelompok karena hampir
disetiap langkah menuntut adanya kreativitas siswa.

Berdasarkan beberapa pendapat di atas, dapat disimpulkan

bahwa kelebihan dari model Problem Based Learning (PBL) adalah

menciptakan pembelajaran yang lebih bermakna, mengembangkan

kemampuan siswa untuk berpikir kritis dalam pemecahan masalah,

menumbuhkembangkan kemampuan kreativitas siswa, dan

memberikan kesempatan kepada siswa untuk mengaplikasikan

pengetahuan yang mereka miliki dalam dunia nyata.

d. Langkah-langkah Model Problem Based Learning (PBL)

Langkah-langkah pembelajaran berbasis masalah secara garis

besar terdiri dari lima tahapan utama, dimulai dari guru

memperkenalkan pada siswa tentang situasi masalah dan diakhiri

dengan penyajian dan analisis hasil kerja siswa. Kelima tahapan

model pembelajaran berbasis masalah adalah sebagai berikut

(Susanto, 2014):

1) Orientasi siswa pada masalah, guru menjelaskan masalah yang

akan dipecahkan, memotivasi siswa terlibat pada aktivitas

pemecahan masalah.

2) Mengorganisasikan siswa untuk belajar, guru membantu siswa

mendefinisikan dan mengorganisasikan tugas belajar yang

berhubungan dengan masalah yang akan dipecahkan.
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3) Membimbing penyelidikan individual maupun kelompok, guru

mendorong siswa untuk mengumpulkan informasi yang sesuai

dengan masalah, melaksanakan eksperimen untuk mendapatkan

penjelasan dan pemecahan masalah.

4) Mengembangkan dan menyajikan hasil karya, guru membantu

siswa dalam merencanakan dan menyiapkan karya yang sesuai

seperti laporan dan membantu mereka untuk berbagi tugas

dengan temannya.

5) Menganalisis dan mengevaluasi proses pemecahan masalah,

guru membantu siswa untuk melakukan refleksi atau evaluasi

terhadap penyelidikan dan proses yang mereka gunakan.

Menurut Shoimin (2014:131) mengemukakan bahwa Problem

Based Learning menggunakan 5 langkah yaitu:

(1) Guru menjelaskan tujuan pembelajaran. Menjelasakan
logisik yang dibutuhkan. Memotivasi siswa terlibat dalam
aktivitas pemecahan masalah yang dipilih; (2) guru
membantu siswa mendefinisikan dan mengorganisasikan
tugas belajar yang berhubungan dengan masalah tersebut; (3)
guru mendorong siswa untuk mengumpulkan informasi yang
sesuai, eksperimen untuk dapat penjelasan dan pemecahan
masalah, pengumpulan data, hipotesis, dan pemecahan
masalah; (4) guru membantu siswa dalam merencanakan
serta menyimpan karya yang sesuai seperti laporan dan
membantu mereka berbagai tugas dengan temannya; dan (5)
guru membantu siswa untuk melakukan refleksi atau evaluasi
terhadap penyelidikan mereka dan proses-proses yang
mereka gunakan.
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Menurut pendapat Hosnan (2014), Langkah-langkah Problem

Based Learning adalah:

(1) Orientasi siswa pada masalah. Guru menjelaskan
tujuan pembelajaran, memotivasi siswa agar terlibat pada
aktivitas pemecahan masalah yang telah dipilih; (2)
Mengorganisasikan siswa untuk belajar. Guru membantu
mengorganisasikan siswa untuk menafsirkan tugas belajar
yang berhubungan dengan masalah tersebut; (3)
Membimbing penyelidikan individual dan kelompok. Guru
mendorong siswa untuk mengumpulkan informasi yang
sesuai atau melaksanakan eksperimen untuk mendapatkan
penjelasan dan pemecahan masalahnya; (4)
Mengembangkan dan menyajikan hasil karya. Guru
membantu siswa merencanakan dan menyiapkan karya,
seperti laporan, video, dan model serta membantu
berbagi tugas dengan temannya; (5) Menganalisis dan
mengevaluasi proses pemecahan masalah. Guru
membantu siswa melakukan refleksi atau evaluasi
terhadap penyelidikan yang mereka lakukan dan
proses-proses yang mereka gunakan.

Berdasarkan pendapat ahli di atas, maka penulis akan memilih

langkah-langkah model Problem Based Learning (PBL) menurut

Hosnan (2014), yaitu 1) Orientasi siswa pada masalah; 2)

mengorganisasi siswa untuk belajar; 3) membimbing penyelidikan

individual dan kelompok; 4) mengembangkan dan menyajikan

hasil karya; dan 5) menganalisis dan mengevaluasi proses

pemecahan masalah. Penulis memilih langkah-langkah menurut

Hosnan (2014) karena lebih mudah dipahami dan mudah untuk

dilaksanakan.
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5. Pelaksanaan Pembelajaran Tematik Terpadu Menggunakan Model

Problem Based Learning (PBL)

Pelaksanaan pembelajaran tematik terpadu menggunakan Model

Problem Based Learning (PBL) berdasarkan langkah-langkah PBL

menurut Hosnan (2014), yaitu:

a. Orientasi siswa pada masalah

Tahap ini guru menjelaskan tujuan pembelajaran, guru

memperlihatkan gambar tentang pemanfaatan energi matahari, siswa

dan guru melakukan tanya jawab tentang gambar yang telah

ditampilkan, guru menetapkan permasalahan yang akan dibahas

siswa yaitu, apa yang terjadi jika kita menggunakan sumber energi

secara berlebihan?

b. Mengorganisasikan siswa untuk belajar

Tahap ini guru membagi siswa menjadi 4 kelompok dimana

dalam setiap kelompok terdiri dari 4 siswa, guru menentapkan nama

untuk masing-masing kelompok, guru membagikan LDK yang akan

dikerjakan untuk masing-masing kelompok, guru menjelaskan

petunjuk mengerjakan LDK, guru meminta siswa mengerjakan tugas

yang telah diberikan untuk masing-masing kelompok.

c. Membimbing penyelidikan individual maupun kelompok

Tahap ini guru membimbing siswa dalam mengerjakan LDK

yang telah diberikan, kemudian siswa mengerjakan LDK

masing-masing kelompok. Guru membimbing kelompok dan
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membimbing siswa lainnya untuk mencari informasi terkait

pengerjaan LDK. Siswa mendengarkan motivasi dari guru saat

melakukan penyelidikan. Kemudian siswa menuliskan informasi

yang diperolehnya di LDK.

d. Mengembangkan dan menyajikan hasil karya

Tahap ini sertiap kelompok mempresentasikan hasil diskusi

kelompoknya ke depan kelas secara bergantian. Kelompok yang

tidak presentasi diminta untuk mengamati dan memahami, kemudian

diminta tanggapan dan saran untuk kelompok yang presentasi.

e. Menganalisis dan mengevaluasi proses pemecahan masalah

Tahap ini guru dan siswa bertanya jawab tentang hasil diskusi

kelompok yang telah disajikan di depan kelas. Guru menanyakan

materi yang masih diragukan oleh siswa. Kemudian siswa

mendengarkan penguatan yang diberikan guru terhadap hasil diskusi.

Setelah itu, siswa menyimpulkan hasil diskusi dengan bimbingan

guru.

6. Penilaian dalam Pembelajaran Tematik Terpadu

Berdasarkan Permendikbud No. 66 Tahun 2013 tentang Standar

Penilaian Pendidikan, maka pada penilaian kurikulum 2013

menggunakan penilaian autentik (authentic assesment).

a. Pengertian Penilaian Autentik

Penilaian merupakan bagian dari proses pembelajaran, karena

berhasil tidaknya suatu proses pembelajaran akan dapat diketahui
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setelah diadakannya suatu penilaian. Menurut Sani (2016),

penilaian autentik adalah jenis penilaian yang mengarahkan siswa

untuk mendemonstrasikan keterampilan dam kompetensi yang

dibutuhkan untuk mengatasi permasalahan dan situasi yang

dijumpai dalam dunia nyata. Selanjutnya menurut Kunandar

(2013:35) menyatakan bahwa “Penialain autentik adalah kegiatan

menilai siswa yang menekankan pada apa yang seharusnya dinilai,

baik proses maupun hasil dengan berbagai instrumen penilaian

yang disesuaikan dengan tuntutan kompetensi yang ada di Standar

Kompetensi (SK) atau Kompetensi Inti dan Kompetensi Dasar

(KD)”.

Penilaian autentik adalah proses pengumpulan berbagai data

yang sebagai gambaran perkembangan siswa. Gambaran

perkembangan siswa perlu diketahui oleh guru agar dapat

memastikan bahwa siswa mengalami proses pembelajaran dengan

benar (Majid, 2014).

Berdasarkan pendapat di atas maka dapat disimpulkan bahwa

penilaain autentik adalah penialian secara menyeluruh

berdasarkan kenyatan nyata dalam proses pembelajaran yang

mencakup nilai sikap, pengetahuan, dan keterampilan guna untuk

mengambil suatu keputusan.
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b. Karakteristik Penilaian Autentik

Penilaian autentik khususnya dalam sistem penilaian pada

kurikulum 2013 memiliki beberapa karakteristik. Menurut Supardi

(2015: 26) ciri-ciri penilaian autentik sebagai berikut:

1) Belajar tuntas dimaksudkan bahwa siswa yang belajar
lambat perlu waktu lebih lama untuk materi yang sama,
dibandingkan siswa dengan tingkat kemampuan sedang dan
tinggi; 2) Otentik dalam arti penilaian dilakukan dengan
berbagai cara dan kriteria holistik (kompetensi utuh
merefleksikan pengetahuan, keterampilan, dan sikap), serta
penekanan pada pengukuran yang dilakukan siswa; 3)
berkesinambungan bahwa penilaian bertujuan mendapatkan
gambaran yang utuh mengenai perkembangan hasil belajar
siswa, memantau proses, kemajuan, dan perbaikan hasil
terus-menerus dalam bentuk penilaian proses, dan berbagai
jenis ulangan secara berkelanjutan.

Menurut Kunandar (2013) karakteristik penilaian autentik

adalah: (1) Bisa digunakan untuk format formatif dan sumatif.

Artinya, penilaian autentik dapat dilakukan untuk mengukur

pencapaian kompetensi terhadap satu atau beberapa kompetensi

dasar (formatif) maupun pencapaian kompetensi terhadap

kompetensi inti dalam satu semester (sumatif); (2) Mengukur

keterampilan dan perfomansi, bukan mengingat fakta. Artinya,

penilaian autentik itu ditujukan untuk mengukur ketercapaian

kompetensi yang menekankan pada aspek keterampilan (skill), dan

kinerja (performance), bukan hanya mengukur kompetensi yang

sifatnya mengingat fakta (hafalan dan ingatan); (3)

Berkesinambungan dan terintegrasi. Artinya, dalam melakukan
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penilaian autentik harus secara berkesinambungan (terus menerus)

dan merupakan satu kesatuan secara utuh; (4) Dapat digunakan

sebagai feed back. Artinya, penilaian autentik yang dilakukan oleh

guru dapat digunakan sebagai umpan balik terhadap pencapaian

kompetensi peserta didik secara komprehensif.

Berdasarkan uraian di atas, dapat diambil kesimpulan bahwa

penilaian pada kurikulum 2013 memiliki karakteristik sebagai

berikut: belajar tuntas, otentik, berkesinambungan, mengukur

pencapaian kompetensi, dapat digunakan sebagai feed back.

B. Kerangka Teori

Pembelajaran tematik terpadu merupakan suatu pembelajaran yang

dirancang berdasarkan tema tertentu dan merupakan perpaduan dari

bebrapa mata pelajaran.

Penerapan model Problem Based Learning (PBL). Model Problem

Based Learning (PBL) pada pembelajaran tematik terpadu di kelas IV

SDN 09 Sungai Limau Kabupaten Padang Pariaman bertujuan untuk

meningkatkan hasil belajar siswa yang masih jauh dari ketuntusan belajar

minimum (KBM).

Ketepatan penggunaan model pembelajaran dapat meningkatkan hasil

belajar siswa yang lebih maksimal sesuai dengan tujuan pembelajaran yang

hendak dicapai. Salah satu model yang dapat digunakan untuk

meningkatkan hasil belajar siswa yaitu model Problem Based Learning

(PBL). Model Problem Based Learning (PBL) merupakan suatu model
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pembelajaran yang menggunakan masalah nyata sebagai sarana untuk

meningkatkan kemampuan siswa untuk berpikir kritis, kemampuan

pemecahan masalah, meningkatkan keaktifan siswa dalam mencari dan

menggali informasi dalam pemecahan masalah sehingga siswa dapat

meningkatkan hasil belajar siswa.

Langkah-langkah yang dilakukan pada penelitian ini terdiri dari tiga

tahap yaitu: 1) tahap perencanaan, 2) tahap pelaksanaan, dan 3) tahap

penilaian. Pada tahap perencanaan, peneliti terlebih dahulu menyusun RPP,

menyiapkan lembar evaluasi, menyiapakan lembar pengamatan yang

terdiri dari lembar pengamatan RPP, aspek guru, dan aspek siswa, dan

menyiapakan media pembelajaran.

Pada tahap pelaksanaan peneliti menggunakan model Problem Based

Learning (PBL). Tahapan model Problem Based Learning (PBL) yang

diterapkan dalam penelitian ini merujuk dari pendapat Hosnan (2014: 301)

sebagai berikut:
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Tabel 2.1 Tahapan Model Problem Based Learning (PBL)

Kegiatan Kegiatan Belajar
Orientasi siswa terhadap masalah. Guru menjelaskan tujuan

pembelajaran, menjelaskan hal apa
yang dibutuhkan, memberikan
motivasi agar siswa aktif dan terlibat
pada pemecahan masalah yang dipilih.

Mengorganisis siswa untuk belajar. Guru membantu siswa mendefinisikan
dan mengorganisasikan tugas belajar
yang berhubungan dengan masalah
tersebut.

Membimbing penyelidikan individu
dan kelompok.

Guru mendorong siswa untuk
mengumpulkan informasi yang sesuai,
melaksanankan eksperimen untuk
mendapatkan penjelasan dan
pemecahan masalahnya.

Mengembangkan dan menyajikan
hasil karya.

Guru membantu siswa merencanakan
dan menyiapkan karya yang sesuai,
seperti laporan, video, dll.

Menganalisis dan mengevaluasi
proses pemecahan masalah.

Guru membantu siswa melakukan
refleksi atau evaluasi terhadap
peyelidikan dan proses-proses yang
mereka gunakan.

Setelah melakukan tahap pelaksanaan pembelajaran menggunakan

model Problem Based Learning (PBL), Selanjutnya melakukan tahap

penilaian. Tahap penilaian terdiri dari penilaian RPP, aspek guru, aspek

siswa, serta hasil belajar siswa yang terdiri dari penilaian sikap,

pengetahuan, dan keterampilan. Untuk lebih jelas dapat dilihat bagan

dibawah ini :
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Bagan 2.1 Kerangka Teori Peningkatan Hasil Belajar Siswa pada

Pembelajaran Tematik Terpadu dengan Menggunakan Model Problem

Based Learning (PBL)

Hasil Belajar Siswa pada Pembelajaran Tematik Terpadu dengan
Menggunakan Model Problem Based Learning (PBL) di Kelas IV SDN 09

Sungai Limau Kabupaten Padang Pariaman Masih Rendah

Perencanaan

1. Menyusun Rencana
Pelaksanaan Pembelajaran
(RPP).

2. Menyiapkan Lembar
Evaluasi

3. Menyiapkan Lembar
Observasi

4. Menyiapkan media
Pembelajaran.

Pelaksanaan

Lima langkah model
Problem Based Learning
(Hosnan, 2014) yaitu:
1. Orientasi siswa pada

masalah
2. Mengorganisasi siswa

untuk belajar
3. Membimbing

penyelidikan
individual dan
kelompok

4. Mengembangkan dan
menyajikan hasil
karya

5. Menganalisis dan
mengevaluasi proses
pemecahan masalah

Penilaian

1. Rencana
Pelaksanaan
Pembelajaran
(RPP).

2. Pelaksanaan
Pembelajaran
a. Aspek guru
b. Aspek siswa

3. Hasil belajar
siswa, meliputi:
Penilaian sikap,
pengetahuan, dan
keterampilan.

Hasil Belajar Siswa pada Pembelajaran Tematik Terpadu
dengan Menggunakan Model Problem Based Learning
(PBL) di Kelas IV SDN 09 Sungai Limau Kabupaten

Padang Pariaman Meningkat
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BAB V
SIMPULAN DAN SARAN

Pada bab ini disajikan simpulan dan saran berdasarkan hasil penelitian dan

pembahasan pada bab sebelumnya. Simpulan hasil penelitian dan pembahasan

berkaitan dengan peningkatan hasil belajar siswa pada pembelajaran tematik

terpadu dengan model Problem Based Learning (PBL) di kelas IV SDN 09

Sungai Limau Kabupaten Padang Pariaman. Saran berisikan sumbangan pikiran

peneliti tentang hasil penelitian dan pembahasan.

A. Simpulan

Simpulan yang dapat diambil dari penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Perencanaan pembelajaran tematik terpadu untuk meningkatkan hasil

belajar siswa dengan menggunakan model Problem Based Learning (PBL)

di kelas IV SDN 09 Sungai Limau Kabupaten Padang Pariaman

dituangkan dalam bentuk RPP. Pengamatan RPP pada siklus I pertemuan

1 memperoleh nilai persentase 80,55% dengan kualifikasi Baik (B) dan

siklus I pertemuan 2 memperoleh nilai persentase 86,11% dengan

kualifikasi Baik (B). Sedangkan nilai persentase rata-rata yang diperoleh

pada siklus I adalah 83,33% dengan kualifikasi Baik (B), meningkat pada

siklus II adalah 94,44% dengan kualifikasi Sangat Baik (SB).

2. Pelaksanaan pembelajaran tematik terpadu untuk meningkatkan hasil

belajar siswa dengan menggunakan model Problem Based Learning (PBL)

di kelas IV SDN 09 Sungai Limau Kabupaten Padang Pariaman

dilaksanakan dalam 3 kegiatan yaitu kegiatan pendahuluan, kegiatan inti,

dan kegiatan penutup. Kegiatan ini dilakasanakan sesuai dengan
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langkah-langkah model Problem Based Learning (PBL). Pada

pelaksanaan juga menunjukkan peningkatan dari siklus I sampai siklus II

dari setiap pertemuannya baik dari aspek guru maupun aspek siswa.

Persentase nilai rata-rata aspek guru pada siklus I pertemuan 1 diperoleh

75% dengan kualifikasi Baik (B) dan pada siklus I pertemuan 2 yaitu

85,71% dengan kualifikasi Baik (B). Jadi pada siklus I nilai rata-rata

aspek siswa diperoleh 80,35% dengan kualifikasi Baik (B), meningkat

pada siklus II yaitu 92,85% dengan kualifikasi Sangat Baik (SB).

Sedangkan persenatase nilaai rata-rata aspek siswa pada siklus I

pertemuan 1 diperoleh 75% dengan kualifikasi Baik (B) dan pada siklus I

pertemuan 2 yaitu 85,71% dengan kualifikasi Baik (B). Jadi pada siklus I

nilai rata-rata aspek siswa diperoleh 80,35% dengan kualifikasi Baik (B),

meningkat pada siklus II yaitu 92,85% dengan kualifikasi Sangat Baik

(SB).

3. Hasil belajar siswa pada pembelajaran tematik terpadu dengan

menggunakan model Problem Based Learning (PBL) di kelas IV SDN 09

Sungai Limau Kabupaten Padang Pariaman dapat meningkat. Hal ini

dapat dilihat dari rat-rata rekapitulasi penilaiaan hasil belajar siswa pada

siklus I diperoleh 72,72 dengan kualifikasi Baik (B), meningkat pada

siklus II yaitu 81 dengan kualifikasi Sangat Baik (SB). Hal ini

membuktikan bahwa pelaksanaan penelitian yang telah dilakukan di SDN

09 Sungai Limau Kabupaten Padang Pariaman dengan menggunakan

model Problem Based Learning (PBL) telah berhasil.
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B. Saran

Berdasarkan kesimpulan yang telah diperoleh dalam penelitian ini

diajukan beberapa saran untuk dipertimbangkan:

1. Pembelajaran tematik dengan menggunakan model Problem Based

Learning (PBL) layak dipertimbangkan oleh guru terutama di tingkat SD

untuk menjadi model pembelajaran alternatif dan referensi dalam memilih

model pembelajaran yang disesuaikan dengan materi pembelajaran guna

meningkatkan proses pembelajaran dan hasil belajar siswa.

2. Untuk menerapkan penggunaan model Problem Based Learning (PBL)

dalam pembelajaran, sebaiknya guru terlebih dahulu memahami

langkah-langkah pembelajaran dengan menggunakan model Problem

Based Learning (PBL), yaitu: a) orientasi siswa pada masalah, b)

mengorganisasikan siswa untuk belajar, c) membimbing penyelidikan

individu amaupun kelompok, d) mengembangkan dan menyajikan hasil

karya, e) menganalisis dan mengevaluasi proses pemecahan masalah.

3. Untuk memperoleh hasil belajar siswa yang baik pada pembelajaran

tematik terpadu, maka sebaiknya guru melaksanakan penilaian secara

autentik dan melakukan pengamatan selama proses pembelajaran

berlangsung.
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